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BELAJAR MANDIRI MENGGUNAKAN WEBINAR UNTUK 
MENINGKATKAN KOMPETENSI  
PUSTAKAWAN DI INDONESIA 
Nurma Harumiaty 




Teknologi webinar telah lama hadir tetapi masih kurang pemanfaatannya oleh 
pustakawan di Indonesia. Tujuan penulisan ini bertujuan untuk menerangkan arti 
pentingnya pendidikan berkelanjutan (continuing education) melalui belajar 
mandiri (self learning) menggunakan webinar untuk meningkatkan kompetensi 
pustakawan di Indonesia.Metode penulisan bersifat deskriptif menggambarkan 
fenomena pendidikan non formal melalui belajar secara mandiri menggunakan 
webinar khusus untuk pustakawan. Berbagai subyek materi webinar dapat diikuti 
oleh pustakawan termasuk isu-isu terkini tentang perpustakaan, kepustakawanan, 
literasi informasi maupun berbagai materi non kepustakawanan.  Seminar dan 
webinar mempunyai banyak persamaan yaitu terdapat jadwal, proses pendaftaran, 
presentasi tertulis dan lisan, sesi tanya jawab. Perbedaannya semua proses 
webinar dilakukan secara online (virtual) tanpa batasan geografis atau negara. 
Seperti halnya seminar, peserta webinar terdiri dari moderator, pembicara, peserta 
yang dapat mengikuti dalam jumlah besar.  Beberapa komponen kompetensi akan 
meningkat apabila pustakawan menggunakan webinar antara lain: skill 
manajemen informasi, skill interpesonal, skill teknologi informasi dan skill 
manajemen. Dalam setiap komponen terdapat rincian aktivitas yang terkait. 
Manfaat mengikuti webinar untuk pustakawan diantaranya menjadikan 
pustakawan menjadi aktif belajar, menambah pengetahuan atau wawasan 
mengenai isu-isu terkini mengenai kepustakawanan dan peluang berjejaring. 
Keunggulan mengikuti webinar ini tidak memerlukan biaya mahal bahkan gratis, 
sharing informasi secara cepat, terkadang mendapatkan sertifikat dan tidak perlu 
hadir secara fisik. Kendala untuk mengikuti webinar bagi pustakawan di 
Indonesia antara lain: koneksi internet harus stabil, kendala Bahasa Inggris, waktu 
yang berbeda, kesulitan teknis, keterbatasan bahasa tubuh, tidak ada sertifikat. 
Webinar hadir sebagai salah satu jawaban untuk meningkatkan kompetensi 
pustakawan di Indonesia. Pustakawan harus mampu belajar secara mandiri dengan 
harapan untuk memperbaharui pengetahuan dan keterampilannya sehingga selalu 
update informasi-informasi terbaru baik tentang perpustakaan, kepustakawanan 
maupun ilmu-ilmu yang lain 
Kata Kunci: Kompetensi Pustakawan, Kepustakawanan, Webinar 
 
PENDAHULUAN 
Pustakawan merupakan bagian dari lifelong learner (pembelajar sepanjang 
hayat) harus mampu terus belajar, baik secara formal maupun non formal. Selain 
belajar di pendidikan formal, pustakawan hendaknya  mempunyai keinginan dan 
motivasi yang kuat untuk meningkatkan pengetahuan dengan mengikuti 
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pendidikan non formal baik belajar mandiri (self learning) maupun mengikuti di 
lembaga pendidikan non formal (kursus, pelatihan, dll.). Berusaha secara terus-
menerus mengasah ilmu pengetahuan dan kemampuan (skill) untuk menjaga 
kompetensi sebagai seorang pustakawan yang dituntut untuk mengikuti 
perkembangan ilmu pengetahuan maupun perkembangan teknologi. Beberapa 
cara untuk meningkatkanskill dan kompetensi pustakawan dengan pendidikan non 
formal diantaranya dengan mengikuti seminar, webinar, konferensi, pelatihan, dll. 
Pendidikan non formal ini masih banyak peminatnya di kalangan pustakawan, 
hanya saja pustakawan di Indonesia masih sangat jarang peminatnya mengikuti 
webinar.  
Webinar untuk kalangan pustakawan cukup lama berlangsung di luar 
negeri. Sosialisasi penggunaan webinar sangat terbatas di kalangan pustakawan di 
Indonesia. Pustakawan sebagai pelopor penggunaan teknologi terkini seharusnya 
mau mengenal, memahami dan menggunakan webinar. Keragu-raguan 
pustakawan akan adanya teknologi baru ini akan terjawab pada tulisan ini. Tujuan 
penulisan ini bertujuan untuk menerangkan arti pentingnya pendidikan 
berkelanjutan (continuing education) melalui belajar mandiri (self learning) 
menggunakan webinar. Dengan mengenal webinar, pustakawan akan mengetahui 
manfaat untuk meningkatkan kompetensinya sebagai pustakawan.  
Metode penulisan bersifat deskriptif menggambarkan fenomena 
pendidikan non formal melalui belajar mandiri menggunakan webinar dalam 
rangka meningkatkan kompetensi pustakawan di Indonesia. Selain berdasarkan 
literature review, penulisan ini ditulis berdasarkan pengalaman dan pengamatan 
penulis dalam mengikuti beberapa webinar yang diselenggarakan oleh penyedia 




“Belajar Mandiri” atau dapat disebut juga “Kemandirian Belajar” menurut 
Tahar & Enceng (2006, 93) adalah aktivitas belajar yang dilakukan oleh individu 
dengan kebebasannya dalam menentukan dan mengelola sendiri bahan belajar, 
waktu, tempat, dan memanfaatkan berbagai sumber belajar yang diperlukan. 
Dengan kebebasan tersebut, individu memiliki kemampuan dalam mengelola cara 
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belajar, memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi, dan terampil memanfaatkan 
sumber belajar. Di samping tanggung jawab, motivasi sangat diperlukan dalam 
kemandirian belajar.  
Dalam Belajar Mandiri terdapat dimensi pengelolaan belajar, tanggung 
jawab dan pemanfaatan berbagai sumber belajar, sebagai berikut:  
1. Dimensi pengelolaan belajar berarti peserta ajar harus mampu mengatur 
strategi, waktu, dan tempat untuk melakukan aktivitas belajarnya. (Contoh: 
mengatur jadwal webinar yang diiukuti). 
2. Dimensi tanggung jawab berarti individu mampu menilai aktivitas, mengatasi 
kesulitan, dan mengukur kemampuan yang diperoleh dari belajar. 
3. Dimensi pemanfaatan berbagai sumber belajar berarti individu dapat 
menggunakan berbagai sumber belajar seperti internet, webinar, cd, dll. 
 
Belajar mandiri salah satunya dengan memanfaatkan media modular dan 
perangkat pembelajaran secara online (Arifin 2012). Contoh media pembelajaran 
secara online yaitu Webinar. 
Webinar 
Webinar gabungan dari kata “Web” dan “Seminar”. Selain istilah Webinar 
ada beberapa yang menggunakan istilah “Web Seminar”, “Web Conferencing”. 
Menurut Kamus Dictionary of Information and Library Management (A&C Black 
Publishing, 2016, 223), Webinar adalah “a seminar given over the internet”. 
Sedangkan Sharat Sharan dan John Carucci (2014, 12) “a webinar is a 
communication between two or more individuals over the internet that uses audio, 
video and interactive technology”.   
Kompetensi  
Kompetensi secara umum menurut Schmieder & Frame (2007, 85) “an 
attribute of an individual that is needed to meet job requirements successfully”, 
Menurut Rumani (2008, 16) kompetensi diartikan sebagai “tolak ukur guna 
mengetahui sejauh mana kemampuan seseorang menggunakan pengetahuan dan 
skill (kemampuannya)”. Sedangkan pengertian “kompetensi” dalam kaitannya 
dengan “pustakawan” adalah pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus 
dimiliki seorang pustakawan agar kinerja mereka mencapai standard yang 
ditetapkan oleh perpustakaan sebagai induk organisasi yang terkait dengan budaya 
organisasi, nilai dan norma, strategi bisnis, dan lingkungan kerja (Ernawati, 2005, 
4). Kompetensi pustakawan dalam implementasi teknologi informasi di 
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perpustakaan pernah dirumuskan oleh Hendro Wicaksono ( 2004, 14) (lihat Tabel 





Webinar sama dengan seminar konvensional hanya saja semua 
aktivitasnya dilakukan secara online/virtual atau berbasis web. Mengikuti webinar 
peserta seminar tidak harus berada di satu ruangan untuk mendengarkan 
presentasi dari pembicara, sehingga peserta dapat berasal darimana saja lintas 
wilayah bahkan antar negara dengan persyaratan harus terhubung dengan internet. 
Dengan  webinar kita dapat berkomunikasi langsung (live) maupun rekaman 
(recorded) secara online baik menggunakan image/gambar, video, maupun suara 
(voice). Seperti halnya dengan seminar konvensional, pembicara menggunakan 
slide presentasi dan menerangkan slidenya lewat suara. Semua aktivitas yang ada 
pada kegiatan seminar secara konvensional juga dilakukan secara online, seperti: 
penjadwalan (jadwal pendaftaran serta jadwal acara), proses pendaftaran/ 
registrasi, presentasi secara tertulis dan lisan serta sesi tanya jawab. Peserta 
webinar sama seperti seminar terdiri dari moderator, pembicara/ presenter, 
peserta/ audience. Pada saat ini teknologi webinar tersedia dengan mudah dapat 
diakses oleh siapa saja dan banyak webinar yang tidak membutuhkan biaya 
(gratis). 
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Tabel 1. Kompetensi Pustakawan 
Skill Manajemen Informasi  Skill Interpesonal Skill Teknologi Informasi Skill Manajemen
1. Mencari Informasi
2. Menggunakan Informasi.




1. Kemampuan berkomunikasi dengan efektif
dan bisa mempengaruhi orang lain
2. Kemampuan mendengar. Mampu
mendengar dan mendiskusikan pendapat orang
lain dari beragam sudut pandang dan bisa
mendapatkan ide dari pendapat orang lain.
3. Kemampuan memberikan umpan balik yang
baik beragam situasi yang dihadapi orang lain
4. Kemampuan merespon mengatasi konflik
dengan memberikan respon yang tepat dalam
beragam situasi.
5. Kemampuan menggunakan mekanisme
komunikasi formal dan informal
6. Mampu membangun tim dan memotivasi
orang lain
7. kemampuan untuk belajar mandiri
(self learning skill)
8. Kemampuan berinisiatif tanpa harus di
suruh (self initiation)
9. Kemampuan untuk bekerja sama dalam tim
10. Cerdas dan mampu melakukan sesuatu
terfokus
11. Memiliki jiwa entrepreneurship
Kemampuan untuk menggunakan berbagai 
perangkat Teknologi Informasi untuk 
membantu semua proses kerja. Beberapa 
skill TI yang diperlukan : 





6. Sumber informasi elektronik
7. Integrasi Informasi
8. Desain intranet dan ekstranet





14. Perangkat lunak untuk manajemen
informasi (information management tools)
1. Administrasi
2. Memahami proses kegiatan
sebuah perpustakaan dan kegiatan
lain yang terkait.
3. Manajemen Perubahan
4. Melakukan koordinasi dengan
bagian lain yang terkait
5. Kepemimpinan
6. Pengukuran kinerja





12. Pelatihan dan pengembangan.
13. Mampu melakukan perencanaan- 
perencanaan strategis dan
implementasinya.
Keterangan: daftar kompetensi yang di dipertebal (bold) merupakan kompetensi yang akan meningkat apabila  menggunakan webinar.
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Kebutuhan untuk mengakses webinar dibutuhkan beberapa perangkat 
keras (hardware) serta perangkat lunak (software) serta jaringan (networking) 
berupa internet dengan kecepatan yang cukup stabil (lihat tabel 2.). Kebutuhan 
perangkat keras untuk peserta webinar antara lain: komputer/ laptop multimedia 
(audio & video), headset/speaker, microphone (optional), webcam (optional), 
keyboard. Perangkat lunak khusus webinarmempunyai fungsi yang berbeda antara 
pembicara (presenter) dan peserta. Perangkat lunak untuk peserta biasanya 
menggunakan web browser (IE, Mozilla Firefox, Chrome, dll) dan biasanya 
membutuhkan perangkat lunak tambahan (plugins) dalam ukuran kecil yang 
dibutuhan vendor penyedia jasa webinar, seperti:  Adobe Flash, Java, WebRTC, 
dll.  Perangkat lunak untuk pembicara dapat menggunakan penyedia jasa webinar 
yang berbayar bulanan/ tahunan maupun yang tidak berbayar (gratis). Beberapa 
penyedia jasa webinar antara lain: Adobe Connect, CiscoWebEx, Go to Meeting, 
dll. Sedangkan yang gratis juga tersedia seperti Google + Hangout, Skype, dll. 
Tabel 2.  Kebutuhan Peserta Webinar 






Komputer/ laptop H Dengan persyaratan multimedia (dapat menampilkan 
suara dan grafis/ video) 
internet N Jaringan akses internet yang cepat dan stabil
(1Mbps/ rekomendasi broadband) 
Web browser (software) S fitur tambahan yang dibutuhkan untuk web browser 
seperti: Adobe Flash, Java, WebRTC, dll. 
Mendengarkan pembicara via 
audio 
headset / speaker komputer H lebih di rekomendasikan menggunakan headset
Melihat tampilan pembicara 
via video 
Layar monitor H Layar monitor pc maupun laptop 
Berdiskusi dengan 
pembicara/peserta lain 
microphone H Tidak wajib ada, tergantung fitur webinar 
keyboard H Berdiskusi lewat text melalui fitur chat 
Menampilkan video (gambar 
diri) 
webcam H Tidak wajib ada, tergantung fitur webinar 
 
Membaca handout pembicara 
File presentasi, Handout (Ms 
Word, MS Excel, Ms 
Powerpoint, dll) 
S Tergantung pembicara akan memberikan/ sharing file 
yang dipresentasikan atau tidak 
File Notes, images, tabel, 
weblinks, dll. 
S Tergantung kebutuhan, apabila dibutuhkan pembicara 
akan melampirkan file berupa note (catatan-catatan 
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? Skill Manajemen Informasi 
1. Mencari informasi 
2. Menggunakan informasi. 
 
? SkillInterpesonal 
1. Kemampuan berkomunikasi dengan efektif 
2. Kemampuan mendengar 
3. Kemampuan menggunakan mekanisme komunikasi formal dan informal 
4. Kemampuan untuk belajar mandiri (self learning skill) 
5. Kemampuan berinisiatif tanpa harus di suruh (self initiation) 
6. Cerdas dan mampu melakukan sesuatu terfokus 
 
? Skill Teknologi Informasi 
Kemampuan untuk menggunakan berbagai perangkat teknologi informasi 
(hardware, software, networking) untuk membantu semua proses kerja ketika 
melakukan kegiatan webinar.   
 
? Skill Manajemen 
1. Administrasi 
2. Memahami proses kegiatan perpustakaan dan kegiatan lain yang terkait. 
3. Manajemen perubahan 
4. Manajemen sumber daya manusia 
5. Relationship management 
6. Manajemen waktu 
7. Pelatihan dan pengembangan 
8. Mampu melakukan perencanaan strategis dan implementasinya 
 
Webinar menjadikan pustakawan menjadikan lebih aktif belajar, 
menambah pengetahuan/wawasan isu-isu terkini yang sedang hangat 
diperbincangkan oleh pustakawan di luar negeri dan adanya peluang berjejaring. 
Keunggulan mengikuti webinar ini sharing informasi dapat dilakukan secara cepat 
sehingga menghemat waktu serta biaya (tidak memerlukan biaya mahal bahkan 
gratis), tidak perlu hadir secara fisik, terkadang mendapatkan sertifikat. Apabila 
tidak memungkinkan mengikuti secara langsung (live), dapat mengikuti secara 
delay (rekaman/ recorded). 
Portal yang menyediakan webinar dan membahas khusus tentang 
perpustakaan dan kepustakawanan cukup banyak jumlahnya (lihat lampiran 1). 
Hanya saja semua materi masih menggunakan Bahasa Inggis, sebab belum ada 
pustakawan di Indonesia yang memulai webinar tentang perpustakaan. Ada 
berbagai subyek materi yang dapat diikuti oleh pustakawan termasuk isu-isu 
terkini yang dibahas oleh pustakawan di luar negeri (lihat lampiran 2). 
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Webinarmemberikan kesempatan kepada pustakawan untuk mendapatkan 
informasi serta pengetahuan yang sama dengan pustakawan di luar negeri. Tidak 
menutup kemungkinan kedepan webinar dapat diterapkan pada aktivitas di 
perpustakaan di Indonesia untuk kebutuhan staff maupun pengguna, contohnya: 
memberi pengajaran tentang literasi informasi kepada pengguna, sosialisasi 
peraturan atau kebijakan baru di perpustakaan, sosialisasi email kepada staf,  cara 
penggunaan perangkat lunak (mendeley, turnitin). Beberapa vendors di bidang 
perpustakaan seperti OCLC,  Cambridge Scientific, Elsevier dan banyak lainnya, 
juga memanfaatkan adanya teknologi webinar ini untuk digunakan sebagai demo 
produk untuk pemasaran maupun kebutuhan untuk training bagi penggunanya.  
Beberapa kendala yang mungkin terjadi ketika pustakawan di Indonesia 
mengikuti webinar berserta solusinya, antara lain:  
1. Kendala bahasa, webinar tentang perpustakaan masih belum ada di Indonesia 
sehingga webinar saat ini mayoritas masih menggunakan Bahasa Inggris.  
Solusi: Kendala bahasa ini seharusnya tidak menyurutkan pustakawan, justru 
belajar lebih giat mempelajari bahasa asing terutama Bahasa Inggris. 
Pustakawan di Indonesia memulai membuat webinar. Disarankan organisasi 
besar di bidang perpustakaan dapat memulai menyelenggarakan webinar, 
misalkanPerpusnas, IPI, FPPTI, FKP2TN, Perpustakaan Perguruan Tinggi. 
- Koneksi internet, membutuhkan koneksi internet yang stabil dengan 
bandwidth yang cukup besar, karena rata-rata webinar menggunakan teknologi 
streaming (video dan audio).Solusi: Pilih jaringan internet yang kuat ketika 
sedang melakukan webinar, Apabila streaming video tersendat-sendat, itu 
artinya jaringan internet anda berkapasitas terbatas, apabila tinggi maka video 
streaming akan lancar jalannya.  (tips: mencoba memutar video di youtube). 
2. Waktu, jadwal untuk mengikuti webinar menyesuaikan dengan waktu di luar 
negeri yang berbeda dengan waktu Indonesia.Solusi: untuk mengetahui jadwal 
waktu negara yang menyelenggarakan webinar, dapat dengan menggunakan 
aplikasi converter waktu yang disediakan oleh 
http://www.thetimezoneconverter.com. 
3. Kesulitan teknis, kemungkinan adanya kesulitan teknis berhubungan dengan 
hardware, software maupun networking yang belum siap digunakan untuk 
Peranan Jejaring Perpustakaan dalam Meningkatkan Kompetensi Pustakawan 
308 
 
melakukan webinar.Solusi:Sebelum mengikuti webinar, sebaiknya penuhi 
semua kebutuhan teknis yang dibutuhkan untuk memutar video webinar. Untuk 
itu coba terlebih dahulu  video webinar sebelumnya (recorded/rekaman). 
Apabila masih terdapat pesan/warning berarti ada kebutuhan teknis yang belum 
terpenuhi. Beberapa hak yang memerlukan pengecekan antara lain:  
- Sound: apakah suaranya dapat keluar (sebaiknya gunakan headset bukan 
speaker agar lebih jelas ketika mendengarkan suara presenter ) 
-     Video: apakah video dapat tayang atau tidak?, apabila tidak perhatikan 
warning yang muncul pada browser anda, apakah membutuhkan install 
plugins/software tambahan seperti Java, Flash, dan lain sebagainya. 
4. Bahasa tubuh, bahasa tubuh pembicara/presenter terbatas hanya separuh 
badan, audience/peserta webinar tidak dapat melihat pembicara secara 
keseluruhan, sehingga suasana menghadiri seminar dengan peserta banyak 
kurang terasa. 
Solusi: terdapat keunggulan mengikuti webinar di banding seminar, 
dikarenakan tidak berhadapan secara langsung dengan presenter dan peserta 
lainnya anda tidak perlu berpakaian rapi dan bahkan bisa mengikuti webinar di 
kamar tidur menggunakan piyama (pakaian tidur). 
5. Tidak ada sertifikat, sertifikat dibutuhkan bagi pustakawan di Indonesia untuk 
memperoleh angka kredit, tidak semua webinar memberikan online 
sertifikat.Apabila disediakan sertifikat keadaan di Indonesia dan di luar negeri 
berbeda, di luar negeri telah menerapkan continuing education credit/ CE 
Creditsehinggaonline sertifikat dapat diakui untuk kredit untuk kenaikan 
pangkatnya. Sedangkan di Indonesia aturan ini belum ditetapkan, sehingga tim 
penilai di Indonesia belum tentu mengakui kepesertaan webinarkarena 
ketentuannya yang belum ada diUndang-Undang penilaian angka credit. Solusi: 
Perlu dibahas ditingkat nasional dalam hal ini pihak Perpusnas untuk 
menetapkan apakah sertifikat dalam kepersertaan webinar dapat diakui untuk 
memperoleh angka kredit bagi pustakawan di Indonesia. 
KESIMPULAN 
Webinar hadir sebagai salah satu jawaban untuk meningkatkan kompetensi 
pustakawan di Indonesia. Pustakawan harus mampu belajar secara mandiri dengan 
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harapan untuk memperbaharui pengetahuan dan keterampilannya sehingga selalu 
update informasi-informasi terbaru baik tentang perpustakaan, kepustakawanan 
maupun ilmu-ilmu yang lain. Pustakawan masih perlu untuk meningkatkan 
kompetensinya dalam rangka meningkatkan kinerja dan juga memperluas 
pengetahuan yang diperlukan dalam memberikan pelayanan yang terbaik bagi 
penggunanya. Meskipun terdapat kendala, dengan tersedianya webinar tidak ada 
alasan bagi pustakawan untuk mengatakan tidak mendapatkan kesempatan luas 
mengembangkan kompetensinya melalui seminar meskipun secara virtual. 
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DAFTAR PENYEDIA WEBINAR BIDANG PERPUSTAKAAN 
NO Nama Webinar Link Website Organisasi Pustakawan 
1 ALC&TS - ALA Webinars http://www.ala.org/alcts/confevents/upcoming/webinar Assosiation for Library 
Collection & Technical 
Services(ALC&TS - ALA) 
Pustakawan bagian koleksi 
2 Webjunction https://www.webjunction.org/events/webjunction.html OCLC Pustakawan Perpustakaan 
umum 
3 OCLC Webinars https://www.oclc.org/events/webinars.en.html OCLC Semua pustakawan 
4 Library Connect https://libraryconnect.elsevier.com/library-connect-
webinars 
Elsevier Semua pustakawan 
5 OEDB Webinars http://oedb.org/free-live-webinars-librarians/ OEDB  
Open Education Database 
Semua pustakawan 
6 PLA (Public Library Assosiacion)  http://www.ala.org/pla/onlinelearning/webinars PLA (Public Library 
Assosiacion) - ALA 
Pustakawan Perpustakaan 
umum 
7 SLA (Special Libraries 
Association) 




8 BrightTALK https://www.brighttalk.com/search?q=library BrightTALK Semua pustakawan 
9 TechSoup for Libraries http://www.techsoupforlibraries.org/events/archive The Bill & Melinda Gates 
Foundation 
Semua pustakawan 
10 Webcast for librarian  https://www.loc.gov/today/cyberlc/results.php?cat=2&mo
de=a 
The Library of Congress Semua pustakawan 
Keterangan: Daftar tersebut adalah sebagian contoh dari sekian banyak penyedia webinar di luar negeri 
 





DAFTAR ACARA WEBINAR BULAN SEPTEMBER - OKTOBER 2016 
NO Judul Webinar Penyelenggara Tanggal Waktu Link 
1 Library of Congress Classification 
(LCC): Introduction 






2 After the Storm: Libraries Helping 










3 Support Small Business Development 
at Your Library 




4 Library of Congress Classification 
(LCC): Intermediate 






5 Managing your library in the cloud – 
The user experience 
OCLC 29 September 
2016 




6 Assessing Library Programs and 
Collections in Academic Libraries   
Texas State 
Library 
12 Oktober  
2016 




Keterangan: Daftar tersebut adalah sebagian contoh dari sekian banyak jadwal webinar mengenai perpustakaan  
  
